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 Public health is influenced by complex, interrelated social, economic, and 

environmental determinants. Vulnerable populations, including 

socioeconomically marginalised individuals, ethnic minorities, migrants, 

refugees, children, and older adults, often face significant barriers to 

accessing quality health services. This scoping review aims to: (1) identify 

and analyse key social determinants that influence the health of 

vulnerable populations; (2) assess the effectiveness of health education 

interventions in different contexts and populations; (3) explore the role of 

technology and innovation in health education; and (4) identify gaps in 

the literature and directions for future research. The analysis shows that 

environmental factors (ventilation, housing density, sanitation 

infrastructure), socioeconomic factors (poverty, marginalisation, 

conflict), and access to education play a significant role in determining 

the health of vulnerable populations. The synthesis of evidence suggests 

that educational approaches, when tailored to the specific needs of target 

populations and integrated with interventions that address underlying 

social determinants, can be powerful tools for improving health outcomes 

and reducing disparities. 

Abstrak 

Kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh faktor penentu sosial, ekonomi, 

dan lingkungan yang kompleks dan saling terkait. Populasi rentan, 

termasuk individu yang terpinggirkan secara sosial ekonomi, etnis 

minoritas, migran, pengungsi, anak-anak, dan orang dewasa yang lebih 

tua, sering menghadapi hambatan yang signifikan untuk mengakses 

layanan kesehatan yang berkualitas. Tujuan: Tinjauan cakupan ini 

bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan menganalisis faktor penentu 

sosial utama yang memengaruhi kesehatan populasi rentan; (2) menilai 
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efektivitas intervensi pendidikan kesehatan dalam konteks dan populasi 

yang berbeda; (3) mengeksplorasi peran teknologi dan inovasi dalam 

pendidikan kesehatan; dan (4) mengidentifikasi kesenjangan dalam 

literatur dan arah untuk penelitian di masa mendatang. Metode: Analisis 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan (ventilasi, kepadatan perumahan, 

infrastruktur sanitasi), faktor sosial ekonomi (kemiskinan, marginalisasi, 

konflik), dan akses ke pendidikan memainkan peran penting dalam 

menentukan kesehatan populasi rentan. Kesimpulan: Sintesis bukti 

menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan, jika disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik populasi sasaran dan diintegrasikan dengan intervensi 

yang mengatasi determinan sosial yang mendasarinya, dapat menjadi alat 

yang ampuh untuk meningkatkan hasil kesehatan dan mengurangi 

kesenjangan. 

 

PENDAHULUAN  

Kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh kompleksitas faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan 

yang saling terkait, melebihi faktor biologis dan perilaku individual (Badii, 2017). Determinan 

sosial kesehatan, yang mencakup kondisi tempat orang dilahirkan, tumbuh, hidup, bekerja, dan 

menua, serta sistem yang menangani penyakit, telah diakui sebagai kontributor utama terhadap 

kesenjangan kesehatan global (Esponda et al., 2021). Para peneliti dan praktisi kesehatan 

masyarakat semakin mengakui pentingnya mengidentifikasi intervensi yang efektif untuk 

menangani determinan sosial kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan populasi rentan 

(Snoubar & Duman, 2016). 

 

Populasi rentan, termasuk individu yang terpinggirkan secara sosial ekonomi, minoritas etnis, 

migran, pengungsi, anak-anak, dan orang lanjut usia, seringkali menghadapi hambatan 

signifikan dalam mengakses layanan kesehatan berkualitas (Kováčová, 2015). Hambatan ini 

sering diperburuk oleh faktor seperti urbanisasi, perubahan iklim, konflik, dan ketidakstabilan 

politik (Snoubar & Duman, 2016). Dalam konteks ini, pendekatan edukasional telah muncul 

sebagai strategi penting untuk memberdayakan individu dan komunitas, memungkinkan 

mereka membuat keputusan kesehatan yang tepat informasi dan mengatasi hambatan struktural 

terhadap kesehatan yang optimal (Utama & Nainggolan, 2022). 

 

Meskipun penelitian ekstensif telah dilakukan tentang determinan sosial kesehatan dan 

intervensi untuk populasi rentan, sintesis komprehensif tentang hubungan antara pendekatan 

edukasional dan hasil kesehatan dalam konteks ini masih terbatas. Scoping review ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memetakan literatur yang ada dan mengidentifikasi 

tema kunci, kesenjangan pengetahuan, dan arah potensial untuk penelitian dan praktik masa 

depan. Secara khusus, review ini menyelidiki bagaimana faktor sosial, ekonomi, dan 

lingkungan memengaruhi kesehatan populasi rentan, serta peran pendekatan edukasional 

dalam menangani kesenjangan kesehatan ini. 

 

Tujuan dari scoping review ini adalah untuk: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis determinan sosial utama yang memengaruhi 

kesehatan populasi rentan 

2. Menilai efektivitas intervensi pendidikan kesehatan dalam berbagai konteks dan 

populasi 

3. Mengeksplorasi peran teknologi dan inovasi dalam pendidikan kesehatan 

4. Mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur dan arah untuk penelitian masa depan 
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BAHAN DAN METODE  

Proses pemilihan studi mengikuti metodologi scoping review yang diuraikan oleh (Arksey & 

O’Malley, 2005) dan disempurnakan oleh (Levac et al., 2010). Adapun langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Pertanyaan Penelitian: Pertanyaan penelitian difokuskan pada bagaimana 

determinan sosial mempengaruhi kesehatan populasi rentan dan efektivitas intervensi 

pendidikan kesehatan yang dilakukan. 

2. Identifikasi Studi yang Relevan: Studi yang relevan diidentifikasi melalui pencarian 

basis data yang sudah disebutkan sebelumnya. 

3. Seleksi Studi: Studi yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu yang berfokus pada 

determinan sosial kesehatan dan intervensi pendidikan kesehatan untuk populasi rentan, 

dipilih untuk analisis lebih lanjut. 

4. Pemetaan Data: Data yang relevan diekstraksi dan dikelompokkan berdasarkan tema-

tema utama, seperti faktor lingkungan, sosial ekonomi, budaya, dan akses ke layanan 

kesehatan. 

5. Penyusunan Laporan: Hasil analisis dikompilasi dan disajikan dalam bentuk temuan 

utama yang dapat digunakan untuk mengembangkan kebijakan dan praktik kesehatan 

masyarakat. 

 

Proses seleksi ini melibatkan pengecekan ulang untuk memastikan bahwa setiap studi yang 

dimasukkan memenuhi kriteria inklusi yang ketat, dan pengecualian dilakukan untuk studi 

yang tidak relevan atau yang tidak dapat diakses. 

 

Studi dimasukkan jika memenuhi kriteria berikut: 

1. Berfokus pada determinan sosial kesehatan, intervensi pendidikan kesehatan, atau 

keduanya 

2. Melibatkan populasi rentan (minoritas, populasi berpenghasilan rendah, anak-anak, 

lansia, atau pengungsi) 

3. Dipublikasikan dalam bahasa Inggris 

4. Mencakup studi primer, systematic reviews, atau meta-analisis 

 

Dalam scoping review ini, proses pencarian literatur dilakukan dengan mengidentifikasi kata 

kunci yang relevan dan memilih basis data yang sesuai untuk memastikan komprehensivitas 

pencarian. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "determinants of health, 

"AND" vulnerable populations, "AND" health education interventions,"AND" socioeconomic 

factors,"AND "health disparities." Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data 

akademik, termasuk PubMed, Scopus, Google Scholar, Seleksi literatur mengikuti kriteria 

inklusi dan eksklusi yang jelas, yaitu studi yang memfokuskan pada populasi rentan (seperti 

migran, minoritas etnis, anak-anak, lansia) dan intervensi pendidikan kesehatan yang telah 

diterbitkan dalam bahasa Inggris dan diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed. 
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Data yang diekstraksi dari setiap studi meliputi: penulis, tahun publikasi, lokasi, desain 

penelitian, populasi, intervensi, determinan sosial yang diteliti, hasil kesehatan yang diukur, 

pendekatan edukasional yang digunakan, dan temuan utama,  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Penelitian yang Dianalisis 

Dari penelitian yang dianalisis, distribusi tematik mencakup: kesehatan dan kedokteran (6), 

kesehatan mental dan psikologi (2), pengembangan lingkungan dan berkelanjutan (3), dan isu 

sosial dan populasi rentan (5). Penelitian melibatkan beragam populasi termasuk anak-anak 

(Prihant et al., 2022), lansia (Utama & Nainggolan, 2022), mahasiswa (Barth et al., 2015; Zhao 

et al., 2023), populasi berpenghasilan rendah (S. Jones et al., 2015), komunitas pedesaan 

(Yamane, 2000), masyarakat adat (Binawan & Osawa, 2023), komunitas Roma (Kováčová, 

2015), dan pengungsi/korban konflik (Snoubar & Duman, 2016) 

 

Determinan Sosial Kesehatan 

Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan rumah, termasuk ventilasi, kepadatan hunian, dan paparan polutan, berperan 

signifikan dalam kejadian penyakit pernapasan pada balita, dengan risiko pneumonia yang 

lebih tinggi ditemukan pada rumah dengan ventilasi buruk, kepadatan tinggi, dan paparan asap 
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rokok (Prihant et al., 2022). Kualitas lingkungan fisik perkotaan, termasuk akses ke ruang 

hijau, infrastruktur sanitasi, dan layanan dasar, juga diidentifikasi sebagai determinan penting 

kesehatan masyarakat yang memengaruhi kualitas hidup penduduk (Jones et al., 2015). 

Pentingnya identifikasi wilayah dengan kerentanan sosial-lingkungan sebagai langkah kunci 

dalam mengembangkan intervensi kesehatan masyarakat yang efektif (Berge et al., 2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemetaan kerentanan lingkungan dapat membantu 

mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif dan merancang intervensi yang sesuai dengan 

kebutuhan spesifik masyarakat. 

 

Faktor Sosial Ekonomi 

Status sosial ekonomi secara konsisten muncul sebagai prediktor kuat hasil kesehatan, dengan 

kemiskinan berkaitan erat dengan akses terbatas ke layanan kesehatan, kondisi perumahan 

yang buruk, dan peningkatan kerentanan terhadap penyakit (Kováčová, 2015). Studi tentang 

komunitas Roma di Slovakia mengungkapkan bagaimana marginalisasi sosial, pendidikan 

terbatas, dan diskriminasi berkontribusi pada hasil kesehatan yang buruk, menunjukkan 

keterkaitan antara kesenjangan sosial dan kesenjangan kesehatan (Kováčová, 2015). Konflik 

dan ketidakstabilan politik juga diidentifikasi sebagai determinan sosial kesehatan yang 

signifikan, dengan dampak jangka panjang pada kesehatan fisik, mental, dan sosial perempuan 

dan anak-anak di Timur Tengah (Snoubar & Duman, 2016). Para peneliti mencatat bahwa 

konflik tidak hanya menyebabkan trauma langsung tetapi juga mengganggu sistem kesehatan 

dan pendidikan, mengancam ketahanan pangan, dan mengakibatkan pemindahan populasi 

yang berdampak luas pada kesehatan masyarakat (Snoubar & Duman, 2016). 

 

Akses Pendidikan dan Literasi Kesehatan 

Akses ke pendidikan berkualitas, termasuk pendidikan kesehatan, konsisten diidentifikasi 

sebagai determinan penting kesehatan, dengan penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi dengan literasi kesehatan yang lebih baik, perilaku 

kesehatan yang lebih positif, dan hasil kesehatan yang lebih baik (Umasugi, 2022). Studi 

tentang pendidikan masyarakat adat menyoroti pentingnya pendekatan pendidikan yang 

responsif secara budaya, dengan penghargaan terhadap pengetahuan tradisional dan praktik 

kesehatan, untuk meningkatkan hasil kesehatan dalam komunitas ini (Binawan & Osawa, 

2023). Bukti menunjukkan bahwa kurangnya akses ke pendidikan yang sesuai secara budaya 

dapat berkontribusi pada kesenjangan kesehatan yang persisten dalam populasi adat (Lauren, 

2023).  

 

Intervensi untuk Populasi Spesifik 

Intervensi pendidikan kesehatan yang disesuaikan dengan populasi spesifik telah menunjukkan 

hasil yang menjanjikan, seperti program pendidikan tentang stroke untuk lansia yang 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang faktor risiko dan strategi pencegahan 

(Utama & Nainggolan, 2022). Program ini menggunakan pendekatan partisipatif, termasuk 

diskusi kelompok dan demonstrasi, untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman di 

kalangan peserta lansia (Utama & Nainggolan, 2022). Pendidikan kesehatan lingkungan untuk 

mahasiswa keperawatan juga diidentifikasi sebagai strategi penting untuk meningkatkan 

literasi kesehatan lingkungan dan mempersiapkan profesional kesehatan masa depan untuk 

menangani masalah kesehatan terkait lingkungan (Horta & Eça, 2016). Para peneliti 

berpendapat bahwa pendidikan lingkungan harus diintegrasikan ke dalam kurikulum 

keperawatan untuk membekali profesional kesehatan dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menangani determinan lingkungan dari masalah kesehatan (Horta & 

Eça, 2016). 
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Teknologi dan Inovasi dalam Pendidikan Kesehatan 

Teknologi dan inovasi memainkan peran penting dalam memperluas akses pendidikan 

kesehatan, khususnya bagi populasi rentan. Penelitian terkini menunjukkan bahwa teknologi 

berbasis aplikasi mobile, platform pembelajaran online, dan augmented reality (AR) dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman tentang kesehatan dan untuk memperkenalkan 

konsep-konsep kesehatan yang lebih kompleks kepada masyarakat luas. Zhao et al., (2023) 

dalam studinya menunjukkan bahwa penggunaan AR dalam pendidikan anatomi meningkatkan 

pemahaman mahasiswa medis tentang konsep yang sulit. Meskipun teknologi memberikan 

banyak peluang, sangat penting untuk memastikan akses yang merata ke teknologi ini, terutama 

bagi populasi yang terpinggirkan yang mungkin menghadapi keterbatasan akses terhadap 

perangkat digital atau jaringan internet. 

 

Tabel 1. Integrasi Determinan Sosial dan Pendekatan Edukasional 

Judul 

Penelitian 
Penulis Populasi 

Determinan

nya Sosial 

Intervensi 

Kesehatan 

Hasil 

Kesehata

n 

Pendeka

tan yang 

Digunak

an 

Temuan 

Utama 

Determinan 

Sosial dan 

Intervensi 

dalam 

Kesehatan: 

Scoping 

Review 

(Kováčo

vá, 2015; 

Prihant et 

al., 2022; 

Snoubar 

& 

Duman, 

2016; 

Utama & 

Nainggol

an, 2022) 

Populasi 

rentan 

Faktor 

lingkungan 

(misalnya 

perumahan, 

sanitasi), 

Status sosial 

ekonomi, 

Pendidikan, 

Akses ke 

layanan 

Pendidikan 

kesehatan, 

Intervensi 

kesehatan 

berbasis 

komunitas 

Peningkat

an hasil 

kesehatan 

pada 

populasi 

rentan 

Pendidik

an 

kesehata

n, 

integrasi 

teknologi 

Intervensi 

yang 

disesuaika

n untuk 

populasi 

spesifik 

meningkat

kan hasil 

kesehatan 

Kesehatan 

Lingkunga

n dan 

Faktor 

Perumahan 

yang 

Mempenga

ruhi 

Kesehatan 

(Prihant 

et al., 

2022). 

Anak-anak, 

Balita 

Kualitas 

perumahan, 

ventilasi, 

polusi 

Program 

pendidikan 

yang 

menargetk

an 

kesehatan 

lingkungan 

Mengura

ngi 

insiden 

pneumoni

a pada 

anak-

anak 

Pendekat

an 

edukasi, 

partisipat

if 

Kualitas 

perumaha

n yang 

buruk 

berhubung

an dengan 

risiko 

kesehatan 

yang lebih 

tinggi 

Ketimpang

an 

Ekonomi 

dan Sosial 

dalam 

Kesehatan 

(Kováčo

vá, 2015) 

Komunitas 

Roma, 

Berpenghas

ilan rendah 

Kemiskinan, 

Ketimpanga

n sosial, 

Penganggur

an, 

Diskriminasi 

Pemberday

aan 

ekonomi, 

Pendidikan 

literasi 

keuangan 

Peningkat

an akses 

ke 

layanan 

kesehatan

, 

Mengura

ngi 

ketimpan

gan 

kesehatan 

Intervens

i sosial 

ekonomi, 

Pendidik

an 

kesehata

n 

Ketimpan

gan sosial 

ekonomi 

menjadi 

hambatan 

utama 

akses 

kesehatan 
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Judul 

Penelitian 
Penulis Populasi 

Determinan

nya Sosial 

Intervensi 

Kesehatan 

Hasil 

Kesehata

n 

Pendeka

tan yang 

Digunak

an 

Temuan 

Utama 

Teknologi 

dalam 

Pendidikan 

Kesehatan 

untuk 

Populasi 

Rentan 

(Zhao et 

al., 2023) 

Mahasiswa 

medis, 

masyarakat 

umum 

Akses 

teknologi, 

Literasi 

digital 

Pembelajar

an berbasis 

AR 

(Augmente

d Reality) 

Peningkat

an 

pemaham

an konsep 

medis 

yang 

kompleks 

Teknolog

i AR 

dalam 

pendidik

an, 

Integrasi 

teknologi 

kesehata

n 

AR 

meningkat

kan 

pemahama

n anatomi 

untuk 

mahasiswa 

medis 

 

Dalam Tabel 1 menyintesis berbagai elemen dari literatur yang dianalisis untuk memberikan 

pemahaman komprehensif tentang bagaimana determinan sosial dan pendekatan edukasional 

dapat diintegrasikan untuk meningkatkan kesehatan populasi rentan. Model Ottawa Charter 

untuk promosi kesehatan telah diidentifikasi sebagai kerangka kerja yang berguna untuk 

integrasi ini, dengan penekanan pada pembangunan kebijakan publik yang sehat, menciptakan 

lingkungan yang mendukung, memperkuat aksi komunitas, mengembangkan keterampilan 

pribadi, dan reorientasi layanan kesehatan (Tiraihati, 2018). Promosi kesehatan paling efektif 

ketika menggabungkan pendekatan edukasional dengan perubahan sistem dan lingkungan yang 

lebih luas. Temuan ini menekankan pentingnya intervensi multi-level yang menangani 

determinan sosial sambil memberikan pendidikan kesehatan yang relevan dan dapat diakses. 

 

DISKUSI 

Implikasi untuk Praktik Kesehatan Masyarakat 

Temuan dari scoping review ini memiliki beberapa implikasi penting untuk praktik kesehatan 

masyarakat. Pertama, pendekatan komprehensif terhadap kesehatan masyarakat harus 

mengakui interkoneksi antara determinan sosial, pendidikan, dan kesehatan, dan 

mengembangkan intervensi yang menangani faktor-faktor ini secara holistik (Badii, 2017). Ini 

memerlukan kolaborasi interdisipliner antara sektor kesehatan, pendidikan, perumahan, dan 

sektor sosial lainnya. 

 

Kedua, intervensi pendidikan kesehatan harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dan 

karakteristik populasi target, dengan pertimbangan khusus untuk konteks budaya, sosial 

ekonomi, dan lingkungan (Kováčová, 2015; Utama & Nainggolan, 2022). Pendekatan one-

size-fits-all cenderung kurang efektif dibandingkan dengan intervensi yang dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi spesifik komunitas. 

 

Ketiga, teknologi dan inovasi menawarkan peluang menarik untuk meningkatkan pendidikan 

kesehatan, tetapi harus diimplementasikan dengan cara yang mengatasi, bukan memperburuk, 

kesenjangan yang ada (Zhao et al., 2023). Ini mungkin memerlukan kombinasi pendekatan 

tradisional dan berbasis teknologi, serta upaya untuk meningkatkan literasi digital dan akses di 

kalangan populasi rentan. 

 

Keempat, mempertimbangkan kesejahteraan psikologis sangat penting ketika mengembangkan 

intervensi untuk populasi rentan, mengingat hubungan yang kuat antara kesehatan mental dan 

fisik (Barth et al., 2015; Çam & Arabacı, 2011). Intervensi yang menangani stigma terkait 
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kesehatan mental dan meningkatkan kesadaran profesional kesehatan tentang masalah 

kesehatan mental sangat penting untuk kesehatan masyarakat yang komprehensif. 

 

Kesenjangan dalam Literatur dan Arah Penelitian Masa Depan 

Scoping review ini telah mengidentifikasi beberapa kesenjangan penting dalam literatur yang 

ada. Pertama, meskipun ada pengakuan luas tentang pentingnya determinan sosial kesehatan, 

ada kekurangan bukti tentang efektivitas intervensi spesifik yang dirancang untuk menangani 

determinan ini, terutama dalam konteks populasi rentan (Kováčová, 2015; Snoubar & Duman, 

2016). Penelitian masa depan harus fokus pada pengembangan dan evaluasi intervensi berbasis 

bukti yang secara eksplisit menangani determinan sosial kesehatan dalam populasi yang 

berbeda (Nava, 2024). 

 

Kedua, meskipun literatur yang berkembang tentang peran teknologi dalam pendidikan 

kesehatan, ada kekurangan penelitian tentang bagaimana inovasi ini dapat dimanfaatkan secara 

efektif untuk mencapai populasi yang paling rentan, termasuk mereka yang mungkin memiliki 

akses terbatas ke teknologi (S. Jones et al., 2015; Zhao et al., 2023). Studi masa depan harus 

menyelidiki pendekatan inovatif untuk menjembatani kesenjangan digital dan memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan kesehatan masyarakat secara inklusif. 

 

Ketiga, dimensi budaya kesehatan dan praktik perawatan kesehatan tetap kurang diteliti, 

dengan keterbatasan penelitian tentang bagaimana mengintegrasikan pengetahuan kesehatan 

tradisional dan modern dalam pendekatan pendidikan (Junghans, 2023). Penelitian yang 

berpusat pada komunitas dan yang menghargai beragam perspektif budaya tentang kesehatan 

sangat diperlukan untuk mengembangkan intervensi yang lebih efektif dan relevan secara 

budaya. 

 

Keempat, meskipun frekuensi penelitian yang meningkat tentang kesehatan lingkungan, 

penelitian tentang bagaimana pendidikan kesehatan lingkungan dapat berkontribusi pada aksi 

iklim dan kesehatan planetari masih terbatas (Horta & Eça, 2016; Prihant et al., 2022). Dengan 

krisis iklim yang berkembang, penelitian di area ini menjadi semakin mendesak. 

 
Gambar 1. Integrasi Determinan Sosial & Edukasional 
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Model Integratif yang Diusulkan 

Berdasarkan sintesis dari temuan literatur, model integratif yang diusulkan dalam artikel ini 

menggambarkan hubungan antara determinan sosial (seperti faktor lingkungan, sosial-

ekonomi, budaya, dan akses layanan) dan pendekatan edukasional dalam meningkatkan 

kesehatan populasi rentan. Model ini menyarankan pendekatan multi-level yang tidak hanya 

menangani determinan sosial yang mendasari tetapi juga mengintegrasikan intervensi 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik komunitas. Model ini juga 

menggarisbawahi pentingnya kolaborasi interdisipliner dalam merancang dan melaksanakan 

intervensi kesehatan yang efektif. 

 

Kekuatan dan Keterbatasan 

Meskipun scoping review ini mencakup studi dari berbagai wilayah, ada keterbatasan dalam 

representasi geografi, terutama dari wilayah Afrika dan Oseania. Keterbatasan ini disebabkan 

oleh akses terbatas terhadap literatur yang dipublikasikan dari wilayah-wilayah tersebut. Oleh 

karena itu, untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk memperluas pencarian literatur untuk 

mencakup lebih banyak studi dari wilayah ini guna memastikan bahwa kesenjangan 

pengetahuan terkait determinan sosial dan intervensi kesehatan di seluruh dunia dapat diatasi. 

 

PENUTUP  

Scoping review ini meneliti hubungan kompleks antara determinan sosial kesehatan, 

pendekatan edukasional, dan kesehatan populasi rentan. Sintesis bukti menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan, sosial ekonomi, budaya, dan akses layanan sangat memengaruhi kesehatan 

dan kesejahteraan, terutama di kalangan populasi yang terpinggirkan. Pendekatan edukasional, 

ketika disesuaikan dengan kebutuhan spesifik populasi target dan terintegrasi dengan intervensi 

yang menangani determinan sosial yang mendasari, dapat menjadi alat yang ampuh untuk 

meningkatkan hasil kesehatan dan mengurangi kesenjangan. 

 

Model integratif yang diusulkan dalam review ini menawarkan kerangka kerja untuk 

memahami dan menangani determinan sosial kesehatan melalui pendekatan edukasional, 

dengan penekanan pada intervensi multi-level, kolaborasi interdisipliner, dan keterlibatan 

komunitas. Adopsi kerangka kerja semacam itu dapat membantu peneliti, praktisi, dan pembuat 

kebijakan dalam mengembangkan intervensi kesehatan masyarakat yang lebih efektif dan 

berkelanjutan yang secara bermakna menangani kebutuhan populasi yang paling rentan. 

Kesenjangan yang diidentifikasi dalam literatur, termasuk integrasi teknologi dalam 

pendidikan kesehatan, peran budaya dalam kesehatan, dan metodologi penelitian yang berpusat 

pada masyarakat, menunjukkan arah penting untuk penelitian masa depan. Dengan mengatasi 

kesenjangan ini dan membangun bukti yang ada, kita dapat bergerak menuju pendekatan yang 

lebih holistik dan inklusif terhadap kesehatan masyarakat yang mengakui dan menangani 

kompleks faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan yang membentuk kesehatan populasi. 
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